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ABSTRAK 

 
Penelitian ini ditujukan untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar pada mata pelajaran IPA 
dengan menerapkan metode pemberian balikan siswa Kelas III.a SDN 02 Kota Bima tahun pelajaran 
2014/2015. Subjek penelitian adalah peserta siswa Kelas III.a SDN 02 Kota Bima tahun pelajaran 
2014/2015 yang berjumlah 36 siswa. Jumlah tersebut terdiri atas 12 siswa laki-laki dan 24 siswa 
perempuan. Jenis penelitin ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam tiga siklus. 
Masing-masing siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, evaluasi dan 
refleksi. Data aktivitas belajar siswa diperoleh dengan cara observasi sedangkan data hasil menghitung 
kemampuan operasi hitung pecahan bentuk aljabar siswa diperoleh dari pemberian tes pada tiap akhir 
siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran pembelajaran dengan metode pemberian 
balikan memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai dengan 
peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (69,44, siklus II (80,56%), siklus 
III (88,89%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan pemberian balikan telah berhasil 
terlaksana dalam upaya meningkatkan motivasi dan prestasi belajar pada mata pelajaran IPA siswa Kelas 
III.a SDN 02 Kota Bima. 

 
Kata Kunci: Motivasi, Prestasi, Metode Pemberian Balikan 

 
PENDAHULUAN 

Tugas utama guru adalah bertanggung jawab 
membantu anak didik dalam hal belajar. Dalam 
proses belajar mengajar, gurulah yang 
menyampaikan pelajaran, memecahkan masalah-
masalah yang terjadi dalam kelas, membuat 
evaluasi belajar siswa, baik sebelum, sedang 
maupun sesudah pelajaran berlangsung (Combs, 
1984:11-13). Untuk memainkan peranan dan 
melaksanakan tugas-tugas itu, seorang guru 
diharapkan memiliki kemampuan professional 
yang tinggi. Dalam hubungan ini maka untuk 
mengenal siswa-siswanya dengan baik, guru perlu 
memiliki kemampuan untuk melakukan 
diagnosis serta mengenal dengan baik cara-cara 
yang paling efektif untuk membantu siswa 
tumbuh sesuai dengan potensinya masing-
masing. 

Proses pembelajaran yang dilakukan guru 
memang dibedakan keluasan cakupannya, tetapi 
dalam konteks kegiatan belajar mengajar 
mempunyai tugas yang sama. Maka tugas 
mengajar bukan hanya sekedar menuangkan 

bahan pelajaran, tetapi teaching is primarily and 
always the stimulation of learner (Wetherington, 
1986:131-136), dan mengajar tidak hanya dapat 
dinilai dengan hasil penguasaan mata pelajaran, 
tetapi yang terpenting adalah perkembangan 
pribadi anak, sekalipun mempelajari pelajaran 
yang baik, akan memberikan pengalaman 
membangkitkan bermacam-macam sifat, sikap 
dan kesanggupan yang konstruktif. 

Dengan tercapainya tujuan dan kualitas 
pembelajaran, maka dikatakan bahwa guru telah 
berhasil dalam mengajar. Keberhasilan kegiatan 
belajar mengajar tentu saja diketahui setelah 
diadakan evalusi dengan berbagai faktor yang 
sesuai dengan rumusan beberapa tujuan 
pembelajaran. Sejauh mana tingkat keberhasilan 
belajar mengajar, dapat dilihat dari daya serap 
anak didik dan persentase keberhasilan anak 
didik dalam mencapai tujuan pembelajaran 
khusus. Jika hanya tujuh puluh lima persen atau 
lebih dari jumlah anak didik yang mengikuti 
proses belajar mengajar mencapai taraf 
keberhasilan kurang (di bawah taraf minimal), 
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maka proses belajar mengajar berikutnya 
hendaknya ditinjau kembali. 

Setiap akan mengajar, guru perlu membuat 
persiapan mengajar dalam rangka melaksanakan 
sebagian dari rencana bulanan dan rencana 
tahunan. Dalam perisiapan itu sudah 
terkandung tentang, tujuan mengajar, pokok 
yang akan diajarkan, metode mengajar, bahan 
pelajaran, alat peraga dan teknik evaluasi yang 
digunakan. Karena itu setiap guru harus 
memahami benar tentang tujuan mengajar, 
secara khusus memilih dan menentukan metode 
mengajar sesuai dengan tujuan yang hendak 
dicapai, cara memilih, menentukan dan 
menggunakan alat peraga, cara membuat tes dan 
menggunakannya, dan pengetahuan tentang alat-
alat evaluasi. 

Sementara itu teknologi pembelajaran adalah 
salah satu dari aspek tersebut yang cenderung 
diabaikan oleh beberapa pelaku pendidikan, 
terutama bagi mereka yang menganggap bahwa 
sumber daya manusia pendidikan, sarana dan 
prasarana pendidikanlah yang terpenting. 
Padahal kalau dikaji lebih lanjut, setiap 
pembelajaran pada semua tingkat pendidikan 
baik formal maupun non formal, haruslah 
berpusat pada kebutuhan perkembangan anak 
sebagai calon individu yang unik, sebagai 
makhluk sosial, dan sebagai calon manusia 
seutuhnya. 

Hal tersebut dapat dicapai apabila dalam 
aktivitas belajar mengajar, guru senantiasa 
memanfaatkan teknologi pembelajaran yang 
mengacu pada pembelajaran dengan pemberian 
balikan dalam penyampaian materi dan mudah 
diserap peserta didik atau siswa berbeda. 

Khususnya dalam pembelajaran IPA, agar 
siswa dapat memahami materi yang disampaikan 
guru dengan baik, maka proses pembelajaran 
dengan pemberian balikan,  guru akan memulai 
membuka pelajaran dengan menyampaikan kata 
kunci, tujuan yang ingin dicapai, baru 
memaparkan isi dan diakhiri dengan 
memberikan soal-soal kepada siswa.  

Dari latar belakang masalah tersebut, maka 
perlu dilakukan penelitian “Meningkatkan 
Motivasi dan Prestasi Belajar IPA dengan 
Menerapkan Metode Pemberian Balikan Pada 

Siswa Kelas III.a SDN 02 Kota Bima Tahun 
Pelajaran 2014/2015”. 
Pemberian Balikan  

Dengan mengutip beberapa pandangan, 
Rustiyah (1991:23) mengemukakan tentang 
pengertian pemberian balikan sebagai berikut: a) 
Menurut Cardelle dan Corno, pemberian 
balikan adalah pemberian informasi kepada 
siswa tentang hasil kerjanya dalam mengerjakan 
tes atau latihan (Rustiyah, 1991:23); b) Menurut 
Daw dan Gage, pemberian balikan adalah 
pemberian informasi kepada peserta didik 
sampai sejauh mana ia telah mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah dirumuskan (Rustiyah, 
1991:23); c) Menurut Kulik dan Kulik, 
pemberian balikan adalah pemberian informasi 
kepada siswa seberapa jauh ia talah memahami 
isi pembelajaran sesuai dengan tes dan latihan 
yang diberikan guru kepadanya (Rustiyah, 
1991:23); d) Measn, dkk, memberi defisini 
pemberian balikan adalah suatu komunikasi 
antara guru dan siswa dalam hal memudahkan 
siswa memperbaiki kekurangannya dalam proses 
pembelajaran (Rustiyah, 1991:23).  

Berdasarkan makna pengertian pemberian 
balikan dalam pembelajaran, secara teoritis 
seperti yang telah diuraikan di atas dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 

Pemberian balikan adalah informasi atau 
pemberitahuan guru kepada siswa baik secara 
lisan atau tertulis terhadap salah benarnya 
jawaban siswa dari hasil dalam mengerjakan tes 
atau latihan setelah selesai mengikuti program 
pembelajaran yang dirumuskan oleh guru 
dengan tujuan agar siswa terangsang atau 
termotivasi untuk berusaha merespon mencari 
pembetulan. 
Langkah Pemberian Balikan 

Menurut Rustiyah (1991:24) ada dua cara 
pemberian balikan, sebagia berikut: a) 
Pemberian Balikan Secara Simbol, Pemberian 
balikan secara simbol adalah pemberian 
informasi guru kepada siswa secara tertulis yang 
dituangkan pada lembar jawaban hasil kerja 
siswa dalam mengerjakan tes atau latihan, 
dengan memberikan tanda benar (B) pada 
jawaban yang benar, dan memberikan tanda 
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salah (S) pada jawaban yang salah tanpa 
memberikan keterangan apapun. 

Tanda-tanda tersebut sebagai simbol apakah 
pekerjaan siswa benar atau salah; b) Pemberian 
Balikan Secara Ekspositorik, pemberian balikan 
secara ekspositorik, adalah pemberian informasi 
guru kepada siswa secara tertulis yang 
dituangkan pada lembar jawaban hasil kerja 
siswa dalam mengerjakan tes atau latihan, yaitu 
dengan memberikan tanda benar (B) pada 
jawaban yang benar, dan memberikan tanda 
salah (S) pada jawaban yang salah dan sekaligus 
memberi penjelasan singkat/terperinci atas 
kesalahannya dan petunjuk perbaikan serta buku 
sumber acuannya agar siswa dapat memperbaiki 
kekurangannya dan kesalahannya yang telah 
diperbuatnya. 

Catatan yang diberikan oleh guru (pada 
umumnya untuk jawaban yang salah) dapat 
diberikan dengan jelas atau petunjuk lain yang 
dapat membantu siswa memperbaiki 
pekerjaannya yang salah. 

Pembelajaran dengan cara memberikan 
balikan baik secara simbol maupun secara 
ekspositorik dari guru kepada siswa agar 
memudahkan siswa untuk memperbaiki 
kesalahan yang telah diperbuatnya dan 
diprediksi dapat berpengaruh positif terhadap 
peningkatan perolehan hasil belajar; c) 
Kebijaksanaan Pemberian Balikan, pemberian 
balikan dalam bentuk informasi atau 
pemberitahuan dari guru kepada siswa tentang 
kekurangan-kekurangannya atau tentang 
kesalahan-kesalahannya terhadap hasil kerjanya 
dalam menjawab tes atau latihan setelah selesai 
mengikuti eksperimen dalam pembelajaran, yang 
pengaruhnya dapat menimbulkan reaksi 
minimal tiga kemungkinan pada diri siswa. 

Kemungkinan yang timbul dalam pemberian 
balikan dapat menjadikan siswa apatis, patah 
semangat, atau patah hati, dan menjadi 
pendorong semangat belajar. Hal demikian 
tergantung kebijaksaan atau kepandaian akal 
budi sang guru dalam memberikan balikan. Cara 
pemberi balikan dapat bersifat positif dan dapat 
negative. (Jarolimek dan Foster, 1978; Rustiyah, 
1991:27). 
 

Motivasi  
Motif adalah daya dalam diri seseorang yang 

mendorongnya untuk melakukan sesuatu, atau 
keadaan seseorang atau organisme yang 
menyebabkan kesiapannya untuk memulai 
serangkaian tingkah laku atau perbuatan. 
Sedangkan motivasi adalah suatu proses untuk 
menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan 
atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan 
dan mencapai tujuan, atau keadaan dan 
kesiapan dalam diri individu yang mendorong 
tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam 
mencapai tujuan tertentu (Usman, 2001:28). 

Sedangkan menurut Djamarah (2002:114) 
motivasi adalah suatu pendorong yang 
mengubah energi dalam diri seseorang kedalam 
bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan 
tertentu. Dalam proses belajar, motivasi sangat 
diperlukan sebab seseorang yang tidak 
mempunyai motivasi dalam belajar tidak akan 
mungkin melakukan aktivitas belajar. Hal ini 
sesuai dengan yang diungkapkan oleh Nur 
(2001:3) bahwa siswa yang termotivasi dalam 
belajar sesuatu akan menggunakan proses 
kognitif yang lebih tinggi dalam mempelajari 
materi itu, sehingga siswa itu akan menyerap dan 
mengendapkan materi itu dengan lebih baik. 

Jadi motivasi adalah suatu kondisi yang 
mendorong seseorang untuk berbuat sesuatu 
dalam mencapai tujuan tertentu. 
Prestasi Belajar 

Prestasi Belajar adalah suatu hasil yang 
dicapai setelah ia melalui suatu proses belajar 
yang berwujud angka simbol-simbol yang 
menyatakan kemampuan siswa dalam suatu 
materi pelajaran tertentu. 
Faktor yang mempengaruhi prestasi 

Menurut Ahmadi dan Supriyanto (1990:130), 
prestasi belajar dipengaruhi oleh banyak faktor 
antara lain faktor internal dan faktor eksternal. 
Dan untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai 
berikut: 

Yang tergolong faktor internal adalah faktor 
yang berasal dari dalam diri individu yang terdiri 
dari: a) Faktor jasmaniah, yaitu faktor yang 
sifatnya bawaan atau yang diperoleh, misalnya 
penglihatan, pendengaran struktur tubuh; b) 
Faktor Psikologis terdiri atas: 1) Faktor intelektif 



Jurnal Pendidikan MIPA, Vol. 6. No. 1, Januari-Juni 2016 ISSN: 2088-0294 

Jurnal Pendidikan MIPA, LPPM STKIP Taman Siswa Bima 4 

 

yang meliputi kecerdasan, kecapakan yang 
dimiliki; 2) Faktor non-intelektif yang meliputi 
unsur kepribadian, kebiasaan, emosi minat, 
motivasi. 

Yang tergolong faktor eksternal adalah: a) 
Faktor sosial yang terdiri dari lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan 
masyarakat, dan lingkungan kelompok; b) Faktor 
budaya seperti adat istiadat, dan kesenian 

Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi 
secara langsung ataupun tidak langsung dalam 
mencapai prestasi belajar. Dan sebagaimana 
dijelaskan dimuka bahwa prestasi belajar adalah 
suatu hasil yang dicapai siswa melalui proses 
belajar yang berwujud angka atau simbol yang 
menyatakan kemampuan siswa dalam suatu 
materi pelajaran tertentu. 

Di dalam proses belajar itupun ditentukan 
oleh beberapa faktor, antara lain: (1) faktor 
stimulus belajar, yang dimaksudkan dengan 
stimulus belajar disini yaitu segala hal diluar 
individu untuk mengadakan reaksi atau 
perbuatan belajar stimulus dalam hal ini 
mencakup material, penguasaan serta suasana 
lingkungan eksternal yang harus diterima dan 
dipelajari oleh siswa; (2) faktor metode belajar, 
metode mengajar yang dipakai oleh guru sangat 
mempengaruhi metode balajar yang dipakai oleh 
siswa. Dengan perkataan lain, metode yang 
diakai oleh guru menimbulkan perbedaan bagi 
proses belajar (3) faktor individual, faktor 
indivual ini sangat besar pengaruhnya terhadap 
belajar seseorang. Adapun faktor individual ini 
menyangkut hal sebagai berikut: Motivasi, 
motivasi yang berhubungan dengan kebutuhan, 
motif dan tujuan, sangat mempengaruhi 
kegiatan dan hasil belajar, motivasi adalah 
penting bagi proses belajar, karena motivasi 
menggerakkan organisme, mengarahkan 
tindakan serta memilih tujuan belajar yang 
dirasa paling berguna bagi kehidupan individu. 
(Ahmadi dan Supriyanto 1990:131).  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
(action research), karena penelitian dilakukan 
untuk memecahkan masalah pembelajaran di 
kelas. Penelitian ini juga termasuk penelitian 

deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana 
suatu teknik pembelajaran diterapkan dan 
bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai.  
Rancangan Penelitian  

Menurut pengertiannya penelitian tindakan 
adalah penelitian tentang hal-hal yang terjadi 
dimasyarakat atau sekolompok sasaran, dan 
hasilnya langsung dapat dikenakan pada 
masyarakat yang bersangkutan (Arikunto, 
2002:82). Ciri atau karakteristik utama dalam 
penelitian tindakan adalah adanya partisipasi 
dan kolaborasi antara peneliti dengan anggota 
kelompok sasaran. Penelitian tidakan adalah 
satu strategi pemecahan masalah yang 
memanfaatkan tindakan nyata dalam bentuk 
proses pengembangan invovatif yang dicoba 
sambil jalan dalam mendeteksi dan memecahkan 
masalah. Dalam prosesnya pihak-pihak yang 
terlibat dalam kegiatan tersebut dapat saling 
mendukung satu sama lain. 

Sedangkan tujuan penelitian tindakan harus 
memenuhi beberapa prinsip sebagai berikut: a) 
Permasalahan atau topik yang dipilih harus 
memenuhi kriteria, yaitu benar-benar nyata dan 
penting, menarik perhatian dan mampu 
ditangani serta dalam jangkauan kewenangan 
peneliti untuk melakukan perubahan; b) 
Kegiatan penelitian, baik intervensi maupun 
pengamatan yang dilakukan tidak boleh sampai 
mengganggu atau menghambat kegiatan utama; 
c) Jenis intervensi yang dicobakan harus efektif 
dan efisien, artinya terpilih dengan tepat sasaran 
dan tidak memboroskan waktu, dana dan 
tenaga; d) Metodologi yang digunakan harus 
jelas, rinci, dan terbuka, setiap langkah dari 
tindakan dirumuskan dengan tegas sehingga 
orang yang berminat terhadap penelitian 
tersebut dapat mengecek setiap hipotesis dan 
pembuktiannya; e) Kegiatan penelitian 
diharapkan dapat merupakan proses kegiatan 
yang berkelanjutan (on-going), mengingat bahwa 
pengembangan dan perbaikan terhadap kualitas 
tindakan memang tidak dapat berhenti tetapi 
menjadi tantangan sepanjang waktu. (Arinkunto, 
2002: 82-83). 

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, 
yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini 
menggunakan model penelitian tindakan dari 
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Kemmis dan Taggart (1988:14), yaitu berbentuk 
spiral dari siklus yang satu ke siklus yang 
berikutnya. Setiap siklus meliputi planning 
(rencana), action (tindakan), observation 
(pengamatan), dan reflection (refleksi). Langkah 
pada siklus berikutnya adalah perncanaan yang 
sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan 
refleksi. Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan 
tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi 
permasalahan.  

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga 
siklus/putaran.Observasi dibagi dalam tiga 
putaran, yaitu putaran 1, 2, dan 3, dimana 
masing putaran dikenai perlakuan yang sama 
(alur kegiatan yang sama) dan membahas satu 
sub pokok bahasan yang diakhiri dengan tes 
formatif di akhir masing putaran. Dibuat dalam 
tiga putaran dimaksudkan untuk memperbaiki 
sistem pengajaran yang telah dilaksanakan.  
Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian adalah tempat yang 
digunakan dalam melakukan penelitian untuk 
memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini 
bertempat di SDN 02 Kota Bima. 

Waktu penelitian adalah waktu 
berlangsungnya penelitian atau saat penelitian 
ini dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan November semester ganjil 
2014/2015. 
Subyek Penelitian  

Subyek penelitian adalah siswa-siswi Kelas 
III.a SDN 02 Kota Bima Tahun Pelajaran 
2014/2015 yang berjumlah 36 siswa pada pokok 
bahasan sistem persamaan dua variabel. 
Prosedur Penelitian  

Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap, 
yaitu: a) tahap persiapan, Kegiatan yang 
dilakukan dalam tahap persiapan ini adalah 
mempersiapkan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan pelaksanaan penelitian. 
Dalam kegiatan ini diharapkan pelaksanaan 
penelitian akan berjalan lancer dan mencapai 
tujuan yang diinginkan. Kegiatan persiapan ini 
meliputi: (1) kajian pustaka, (2) pengurusan 
administrasi perijinan, (3) penyusunan 
rancangan penelitian, (4) orientasi lapangan, dan 
(5) penyusunan instrumen penelitian; b) tahap 
pelaksanaan, pada tahap pelaksanaan penelitian 

ini, kegiatan yang dilakukan meliputi: (1) 
pengumpulan data melalui tes dan pengamatan 
yang dilakukan persiklus, (2) diskusi dengan 
pengamat untuk memecahkan kekurangan dan 
kelemahan selama proses belajar mengajar 
persiklus, (3) menganalisi data hasil penelitian 
persiklus, (4) menafsirkan hasil analisis data, dan 
(5) bersama-sama dengan pengamat menentukan 
langkah perbaikan untuk siklus berikutnya; dan 
b) tahap penyelesaian, kegiatan yang dilakukan 
meliputi: (1) menyusun draf laporan penelitian, 
(2) mendiskusikan draf laporan penelitian, (3) 
merevisi draf laporan penelitian, (4) menyusun 
naskah laporan penelitian, dan (5) 
menggandakan laporan penelitian. 
Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini terdiri dari: a) Rencana Pelajaran (RP), yaitu 
merupakan perangkat pembelajaran yang 
digunakan sebagai pedoman guru dalam 
mengajar dan disusun untuk tiap putaran. 
Masing-masing RP berisi kompetensi dasar, 
indikator pencapaian hasil belajar, tujuan 
pembelajaran khusus, dan kegiatan belajar 
mengajar; b) Lembar Kegiatan Siswa, lembar 
kegiatan ini yang dipergunakan siswa untuk 
membantu proses pengumpulan data hasil 
kegiatan pemberian tugas; c) Tes formatif, tes ini 
disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai, digunakan untuk mengukur 
kemampuan pemahaman konsep matematika 
pada pokok bahasan sistem persamaan dua 
variabel. Tes formatif ini diberikan setiap akhir 
putaran. Bentuk soal yang diberikan adalah 
pilihan guru (objektif). Sebelumnya soal-soal ini 
berjumlah 46 soal yang telah diujicoba, 
kemudian penulis mengadakan analisis butir 
soal tes yang telah diuji validitas dan reliabilitas 
pada tiap soal. Analisis ini digunakan untuk 
memilih soal yang baik dan memenuhi syarat 
digunakan untuk mengambil data; d) Uji Coba 
Instumen Penelitian, untuk menguji keakuratan 
dalam menjaring data, maka instrumen 
penelitian ini perlu diujicobakan terlebih 
dahulu. Uji coba instrumen penelitian dilakukan 
di luar sasaran penelitian. Secara umum ujicoba 
dimaksudkan untuk memperoleh (1) validitas, 
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(2) relabilitas, (3) derajad kesukaran, dan (4) daya 
beda instrumen.  
Teknik Analisis Data 

Untuk mengetahui keefektivan suatu metode 
dalam kegiatan pembelajaran perlu diadakan 
analisa data. Pada penelitian ini menggunakan 
teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu 
metode penelitian yang bersifat menggambarkan 
kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang 
diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui 
prestasi belajar yang dicapai siswa juga untuk 
memperoleh respon siswa terhadap kegiatan 
pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran. 

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau 
persentase keberhasilan siswa setelah proses 
belajar mengajar setiap putarannya dilakukan 
dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes 
tertulis pada setiap akhir putaran. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data penelitian yang diperoleh adalah data 
observasi berupa pengamatan pengelolaan 
pembelajaran pembelajaran dengan metode 
pemberian balikan, dan data tes formatif siswa 
pada setiap siklus. 

Data lembar observasi diambil dari dua 
pengamatan yaitu data pengamatan pengelolaan 
pembelajaran pembelajaran dengan metode 
pemberian balikan yang digunakan untuk 
mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran 
dengan metode pemberian balikan dalam 
meningkatkan prestasi  

Data tes formatif untuk mengetahui 
peningkatan prestasi belajar siswa setelah 
diterapkan pembelajaran pembelajaran dengan 
metode pemberian balikan. 
Analisis Data Penelitian Persiklus 
Siklus I 
a) Tahap Perencanaan, pada tahap ini peneliti 
mempersiapkan perangkat pembelajaran yang 
terdiri dari rencana pelajaran 1, LKS 1, soal tes 
formatif 1 dan alat-alat pengajaran yang 
mendukung. Selain itu juga dipersiapkan lembar 
observasi pengolahan pembelajaran dengan 
metode pemberian balikan, dan lembar observasi 
aktivitas guru dan siswa; b) Tahap Kegiatan dan 
Pelaksanaan, pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada 
tanggal 10 September 2014 di Kelas III.a dengan 
jumlah siswa 36 siswa. Dalam hal ini peneliti 
bertindak sebagai guru, sedangkan yang 
bertindak sebagai pengamat adalah dua orang 
guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu 
pada rencana pelajaran yang telah dipersiapkan. 
Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan 
dengan pelaksaaan belajar mengajar.  

Pada akhir proses belajar mengajar siswa 
diberi tes formatif I dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam 
proses belajar mengajar yang telah dilakukan.  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, 
bahwa aspek-aspek yang mendapatkan kriteria 
kurang baik adalah memotivasi siswa, 
menyampaikan tujuan pembelajaran, 
pengelolaan waktu, dan siswa antusias. Keempat 
aspek yang mendapat penilaian kurang baik di 
atas, merupakan suatu kelemahan yang terjadi 
pada siklus I. Dan akan dijadikan bahan kajian 
untuk refleksi dan revisi yang akan dilakukan 
pada siklus II. 

Aktivitas guru yang paling dominan pada 
siklus I adalah membimbing dan mengamati 
siswa dalam menemukan konsep yaitu 18,33%. 
Aktivitas lain yang persentasenya cukup besar 
adalah memberi umpan balik/evaluasi/tanya 
jawab dan menjelaskan materi yang sulit yaitu 
masing-masing sebesar 15,00% dan 11,67%. 
Sedangkan aktivitas siswa yang paling dominan 
adalah bekerja dengan sesama anggota kelompok 
dan mendengarkan/memperhatikan penjelasan 
guru yaitu 19,92% dan 18,33%. Aktivitas lain 
yang persentasenya cukup besar adalah, diskusi 
antar siswa/antara siswa dengan guru, dan 
membaca buku yaitu masing-masing 13,95 dan 
12,71%. 

Pada siklus I, secara garis besar kegiatan 
belajar mengajar pembelajaran dengan metode 
pemberian balikan sudah dilaksanakan dengan 
baik, walaupun peran guru masih cukup 
dominan untuk memberikan penjelasan dan 
arahan karena model tersebut masih dirasakan 
baru oleh siswa. 

Penerapan pembelajaran dengan metode 
pemberian balikan diperoleh nilai rata-rata 
prestasi belajar siswa adalah 66,94 dan 
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ketuntasan belajar mencapai 69,44% atau ada 25 
siswa dari 36 siswa sudah tuntas belajar. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa pada siklus 
pertama secara klasikal siswa belum tuntas 
belajar, karena siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 
hanya sebesar 69,44% lebih kecil dari persentase 
ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. 
Hal ini disebabkan karena siswa masih merasa 
baru dan belum mengerti apa yang dimaksudkan 
dan digunakan guru dengan menerapkan 
pembelajaran dengan metode pemberian 
balikan; c) Refleksi, dalam pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar diperoleh informasi dari hasil 
pengamatan sebagai berikut: 1) Guru kurang 
baik dalam memotivasi siswa dan dalam 
menyampaikan tujuan pembelajaran; 2) Guru 
kurang baik dalam pengelolaan waktu; 3) Siswa 
kurang begitu antusias selama pembelajaran 
berlangsung; d) Refisi, pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar pada siklus I ini masih terdapat 
kekurangan, sehingga perlu adanya refisi untuk 
dilakukan pada siklus berikutnya: 1) Guru perlu 
lebih terampil dalam memotivasi siswa dan lebih 
jelas dalam menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Dimana siswa diajak untuk terlibat langsung 
dalam setiap kegiatan yang akan dilakukan; 2) 
uru perlu mendistribusikan waktu secara baik 
dengan menambahkan informasi-informasi yang 
dirasa perlu dan memberi catatan; 3) guru harus 
lebih terampil dan bersemangat dalam 
memotivasi siswa sehingga siswa bisa lebih 
antusias. 
Siklus II 
a) Tahap perencanaan, pada tahap ini peneliti 
mempersiapkan perangkat pembelajaran yang 
terdiri dari rencana pelajaran 2, LKS, 2, soal tes 
formatif II dan alat-alat pengajaran yang 
mendukung. Selain itu juga dipersiapkan lembar 
observasi pengelolaan pembelajaran dengan 
metode pemberian balikan dan lembar observasi 
aktivitas guru dan siswa; b) Tahap kegiatan dan 
pelaksanaan, pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar untuk siklus II dilaksanakan pada 
tanggal 17 September 2010 di Kelas III.a dengan 
jumlah siswa 36 siswa. Dalam hal ini peneliti 
bertindak sebagai guru, sedangkan yang 
bertindak sebagai pengamat adalah dua orang 
guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu 

pada rencana pelajaran dengan memperhatikan 
refisi pada siklus I, sehingga kesalahan atau 
kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi pada 
siklus II. Pengamatan (observasi) dilaksanakan 
bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.  

Pada akhir proses belajar mengajar siswa 
diberi tes formatif II dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam 
proses belajar mengajar yang telah dilakukan. 
Instrument yang digunakan adalah tes formatif 
II.  

Dari hasil penelitian yang diperoleh, bahwa 
aspek-aspek yang diamati pada kegiatan belajar 
mengajar (siklus II) yang dilaksanakan oleh guru 
dengan menerapkan pembelajaran dengan 
metode pemberian balikan mendapatkan 
penilaian yang cukup baik dari pengamat. 
Maksudnya dari seluruh penilaian tidak terdapat 
nilai kurang. Namum demikian penilaian 
tersebut belum merupakan hasil yang optimal, 
untuk itu ada beberapa aspek yang perlu 
mendapatkan perhatian untuk penyempurnaan 
penerapan pembelajaran selanjutnya. Aspek-
aspek tersebut adalah memotivasi siswa, 
membimbing siswa merumuskan kesimpulan/ 
menemukan konsep, dan pengelolaan waktu. 

Dengan penyempurnaan aspek-aspek di atas 
dalam penerapan pembelajaran dengan metode 
pemberian balikan diharapkan siswa dapat 
menyimpulkan apa yang telah mereka pelajari 
dan mengemukakan pendapatnya sehingga 
mereka akan lebih memahami tentang apa yang 
telah mereka lakukan. 

Aktivitas guru yang paling dominan pada 
siklus II adalah membimbing dan mengamati 
siswa dalam menemukan konsep yaitu 21,67%. 
Jika dibandingkan dengan siklus I, aktivitas ini 
mengalami peningkatan. Aktivitas guru yang 
mengalami penurunan adalah memberi umpan 
balik/evaluasi/tanya jawab (16,67%), 
menjelaskan materi yang sulit (15,00). Meminta 
siswa mendiskusikan dan menyajikan hasil 
kegiatan (8,33%), dan membimbing siswa 
merangkum pelajaran (6,67%). 

Sedangkan untuk aktivitas siswa yang paling 
dominan pada siklus II adalah Bekerja dengan 
sesama anggota kelompok yaitu (21,04%). Jika 
dibandingkan dengan siklus I, aktivitas ini 
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mengalami peningkatan. Aktivitas siswa yang 
mengalami penurunan adalah mendengarkan/ 
memperhatikan penjelasan guru (17,92%). 
Diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru 
(13,75%), menulis yang relevan dengan KBM 
(7,71%) dan merangkum pembelajaran (6,67%). 
Adapun aktivitas siswa yang mengalami 
peningkatan adalah membaca buku (12,08%), 
menyajikan hasil pembelajaran (4,58%), 
menanggapi/mengajukan pertanyaan/ide 
(5,42%), dan mengerjakan tes evaluasi (10,83%).  

Nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 
74,27 dan ketuntasan belajar mencapai 80,56% 
atau ada 29 siswa dari 36 siswa sudah tuntas 
belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada 
siklus II ini ketuntasan belajar secara klasikal 
telah mengalami peningkatan sedikit lebih baik 
dari siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar 
siswa ini karena setelah guru menginformasikan 
bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu 
diadakan tes sehingga pada pertemuan 
berikutnya siswa lebih termotivasi untuk belajar. 
Selain itu siswa juga sudah mulai mengerti apa 
yang dimaksudkan dan diinginkan guru dengan 
menerapkan pembelajaran dengan metode 
pemberian balikan; c) Refleksi, dalam 
pelaksanaan kegiatan belajar diperoleh informasi 
dari hasil pengamatan sebagai berikut: 1) 
Memotivasi siswa; 2) Membimbing siswa 
merumuskan kesimpulan/menemukan konsep; 
3) Pengelolaan waktu. d) Revisi Rancangan, 
pelaksanaan kegiatan belajar pada siklus II ini 
masih terdapat kekurangan-kekurangan. Maka 
perlu adanya revisi untuk dilaksanakan pada 
siklus II antara lain: 1) Guru dalam memotivasi 
siswa hendaknya dapat membuat siswa lebih 
termotivasi selama proses belajar mengajar 
berlangsung; 2) Guru harus lebih dekat dengan 
siswa sehingga tidak ada perasaan takut dalam 
diri siswa baik untuk mengemukakan pendapat 
atau bertanya. 3) guru harus lebih sabar dalam 
membimbing siswa merumuskan 
kesimpulan/menemukan konsep; 4) Guru harus 
mendistribusikan waktu secara baik sehingga 
kegiatan pembelajaran dapat berjalan sesuai 
dengan yang diharapkan; 5) guru sebaiknya 
menambah lebih banyak contoh soal dan 

8ember soal-soal latihan pada siswa untuk 
dikerjakan pada setiap kegiatan belajar mengajar. 
Siklus III 
a) Tahap Perencanaan, pada tahap ini peneliti 
mempersiapkan perangkat pembelajaran yang 
terdiri dari rencana pelajaran 3, LKS 3, soal tes 
formatif 3 dan alat-alat pengajaran yang 
mendukung. Selain itu juga dipersiapkan lembar 
observasi pengelolaan pembelajaran dengan 
metode pemberian balikan dan lembar observasi 
aktivitas guru dan siswa; b) Tahap kegiatan dan 
pengamatan, pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar untuk siklus III dilaksanakan pada 
tanggal 24 September 2014 di Kelas III.a dengan 
jumlah siswa 36 siswa. Dalam hal ini peneliti 
bertindak sebagai guru, sedangkan yang 
bertindak sebagai pengamat adalah dua orang 
guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu 
pada rencana pelajaran dengan memperhatikan 
refisi pada siklus II, sehingga kesalahan atau 
kekurangan pada siklus II tidak terulang lagi 
pada siklus III. Pengamatan (observasi) 
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan 
belajar mengajar.  

Pada akhir proses belajar mengajar siswa 
diberi tes formatif III dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam 
proses belajar mengajar yang telah dilakukan. 
Instrumen yang digunakan adalah tes formatif 
III.  

Aspek-aspek yang diamati pada kegiatan 
belajar mengajar (siklus III) yang dilaksanakan 
oleh guru dengan menerapkan pembelajaran 
dengan metode pemberian balikan mendapatkan 
penilaian cukup baik dari pengamat adalah 
memotivasi siswa, membimbing siswa 
merumuskan kesimpulan/ menemukan konsep, 
dan pengelolaan waktu. 

Penyempurnaan aspek-aspek diatas dalam 
menerapkan pembelajaran dengan metode 
pemberian balikan diharapkan dapat berhasil 
semaksimal mungkin. 

Aktivitas guru yang paling dominan pada 
siklus III adalah membimbing dan mengamati 
siswa dalam menemukan konsep yaitu 21,67%, 
sedangkan aktivitas menjelaskan materi yang 
sulit dan memberi umpan balik/evaluasi/tanya 
jawab menurun masing-masing sebesar (10,00%) 
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dan (11,67%). Aktivitas lain yang mengalami 
peningkatan adalah mengaitkan dengan 
pelajaran sebelumnya (10,00%), menyampaikan 
materi/strategi /langkah-langkah (13,33%), 
meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan 
hasil kegiatan (10,00%), dan membimbing siswa 
merangkum pelajaran (10,00%). Adapun 
aktivitas yang tidak mengalami perubaahn 
adalah menyampaikan tujuan (6,67%) dan 
memotivasi siswa (6,67%). 

Sedangkan untuk aktivitas siswa yang paling 
dominan pada siklus III adalah Bekerja dengan 
sesama anggota kelompok yaitu (19,17%) dan 
mendengarkan/ menperhatikan penjelasan guru 
(18,75%), aktivitas yang mengalami peningkatan 
adalah membaca buku siswa (14,16%) dan 
diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru 
(14,38%). Sedangkah aktivitas yang lainnya 
mengalami penurunan.  

Nilai rata-rata tes formatif sebesar 80,86 dan 
dari 36 siswa yang telah tuntas sebanyak 32 siswa 
dan 4 siswa belum mencapai ketuntasan belajar. 
Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang 
telah tercapai sebesar 88,89% (termasuk kategori 
tuntas). Hasil pada siklus III ini mengalami 
peningkatan lebih baik dari siklus II. Adanya 
peningkatan hasil belajar pada siklus III ini 
dipengaruhi oleh adanya peningkatan 
kemampuan guru dalam menerapkan 
pembelajaran dengan metode pemberian balikan 
membuat siswa menjadi lebih terbiasa dengan 
pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebih 
mudah dalam memahami materi yang telah 
diberikan; c) Refleksi, pada tahap ini akah dikaji 
apa yang telah terlaksana dengan baik maupun 
yang masih kurang baik dalam proses belajar 
mengajar dengan penerapan pembelajaran 
dengan metode pemberian balikan. Dari data-
data yang telah diperoleh dapat duraikan sebagai 
berikut: 1) Selama proses belajar mengajar guru 
telah melaksanakan semua pembelajaran dengan 
baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum 
sempurna, tetapi persentase pelaksanaannya 
untuk masing-masing aspek cukup besar; 2) 
berdasarkan data hasil pengamatan diketahui 
bahwa siswa aktif selama proses belajar 
berlangsung; 3) kekurangan pada siklus-siklus 
sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan 

peningkatan sehingga menjadi lebih baik; 4) 
Hasil belajar siswa pada siklus III mencapai 
ketuntasan; d) Refisi Pelaksanaan, Pada siklus III 
guru telah menerapkan pembelajaran dengan 
metode pemberian balikan dengan baik dan 
dilihat dari aktivitas siswa serta hasil belajar siswa 
pelaksanaan proses belajar mengajar sudah 
berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan 
revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu 
diperhatikan untuk tindakah selanjutnya adalah 
memaksimalkan dan mempertahankan apa yang 
telah ada dengan tujuan agar pada pelaksanaan 
proses belajar mengajar selanjutnya penerapan 
pembelajaran dengan metode pemberian balikan 
dapat meningkatkan proses belajar mengajar 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Pembahasan 
Ketuntasan Hasil belajar Siswa 

Melalui hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran dengan metode pemberian 
balikan memiliki dampak positif dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini 
dapat dilihat dari semakin mantapnya 
pemahaman siswa terhadap materi yang 
disampaikan guru (ketuntasan belajar meningkat 
dari sklus I, II, dan III) yaitu masing-masing 
69,44%, 80,56%, dan 88,89%. Pada siklus III 
ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah 
tercapai. 
Kemampuan Guru dalam Mengelola 
Pembelajaran  

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas 
siswa dalam proses pembelajaran dengan metode 
pemberian balikan dalam setiap siklus 
mengalami peningkatan. Hal ini berdampak 
positif terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat 
ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata 
siswa pada setiap siklus yang terus mengalami 
peningkatan. 
Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran  

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas 
siswa dalam proses pembelajaran fisika pokok 
bahasan pengukuran (waktu, sudut, luas, volume 
dan satuannya) pembelajaran dengan metode 
pemberian balikan yang paling dominan adalah 
bekerja dengan menggunakan alat/media, 
mendengarkan/ memperhatikan penjelasan 
guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa 
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dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa 
aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif. 

Sedangkan untuk aktivitas guru selama 
pembelajaran telah melaksanakan langkah-
langkah pembelajaran dengan metode 
pemberian balikan dengan baik. Hal ini terlihat 
dari aktivitas guru yang muncul di antaranya 
aktivitas membimbing dan mengamati siswa 
dalam mengerjakan kegiatan LKS/menemukan 
konsep, menjelaskan materi yang sulit, memberi 
umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana 
prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar. 
 
KESIMPULAN   

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan selama tiga siklus, dan berdasarkan 
seluruh pembahasan serta analisis yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) 
Pembelajaran pembelajaran dengan metode 
pemberian balikan memiliki dampak positif 
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yang 
ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar 
siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (69,44, 
siklus II (80,56%), siklus III (88,89%); 2) 
Penerapan pembelajaran dengan metode 
pemberian balikan mempunyai pengaruh positif, 
yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
yang ditunjukan dengan rata-rata jawaban siswa 
yang menyatakan bahwa siswa tertarik dan 
berminat pembelajaran dengan metode 
pemberian balikan sehingga mereka menjadi 
termotivasi untuk belajar. 
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